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Pendahuluan 

Sistem pembelajaran daring yang diterapkan 

akibat dampak dari pandemi  COVID-19 secara 

resmi diputuskan oleh pemerintah melalui 

Surat Edaran No 3 tahun 2020 tentang 

Pencegahan COVID-19, kemudian Surat Edaran 

Menteri  Kesehatan No 

HK.02.01/MENKES/199/2020 pada 12 Maret 

2020, dan Surat Edaran Sekjen Kemendikbud 

No 36603/A.A5/OT/2020 pada 15 Maret 2020.  

Berdasarkan surat keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan mengenai  upaya 

pencegahan dan penyebaran pandemi 

COVID-19 maka semua aktivitas pembelajaran 

tatap muka di sekolah maupun perguruan 

tinggi selama masa pandemi ini diliburkan 

untuk sementara waktu dan digantikan dengan 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran 

secara online. Guru sebagai tenaga  

kependidikan juga dihimbau tidak perlu datang 

ke sekolah (Kunandar, 2013). 

Kualifikasi yang baik tercermin dari kinerja 

guru dalam menjalankan pekerjaannya. Apabila 

kinerja guru baik maka akan menentukan 

baiknya proses pembelajaran di lembaga 

Pendidikan (Srinalia, 2015). Faktor Penting 

dalam mengidentifikasi kinerja guru adalah 

kemampuan ICT. Hal ini dukung dengan 

penelitian Lailatusaadah yang menemukan 

bahwa faktor yang paling menghambat guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring adalah 

ketidakmampuan guru dalam menggunakan IT 

(Information Technology). 

Kemampuan ICT adalah merupakan 

keterampilan keaksaraan dasar digital meliputi 

kemampuan untuk memilih dan 

menggunakannya sesuai Pendidikan tutorial, 

permainan, multimedia, dan konten web di 

laboratorium komputer atau  dengan fasilitas 

ruang kelas terbatas (Munir, 2014). 

Kemampuan ICT bagi guru akan  membantu 

meningkatkan ketersediaan dan fleksibilitas 

dalam sistem belajar. Guru  yang memiliki 

kemampuan ICT yang baik akan mampu 

menemukan cara yang tepat untuk mengajar 

dan belajar karena memiliki umpan balik yang 

cepat, membantu memudahkan berkolaborasi 

dengan peserta didik secara efektif karena ICT 

dapat memproses, menyimpan dan menyajikan 

informasi dengan cepat sehingga menyelesaikan 

permasalahan mengajar guru(Malinina, 2015). 

Hasil penelitian Klapproth menunjukkan bahwa 

kurangnya fasilitas dan kemampuan yang 

memadai menjadi permasalahan dalam 

keberhasilan pengajaran, selain itu pada 

penelitian juga mengungkapkan bahwa beban 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the ICT ability of teachers in online learning at Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School (IBS) Kampar Regency. This research method is 

qualitative method. The subject of this research is the master at the Al-Ihsan Boarding 

School (IBS) boarding school in Kampar Regency, Riau Province totaling 47 people. These 

data were collected from interviews, questionnaires and observations with data processing 

techniques using descriptive methods. The results of the research found that there were ICT 

skills of teachers at Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School (IBS) Kampar Regency 

were in the medium category as much as 38.3%. The need to improve the quality of the 

teacher's ICT ability so that it can be useful to be applied in all fields of study within the 

scope of the school. 
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kerja guru semakin meningkat akibat 

permasalahan kemampuan ICT yang rendah 

dalam memberikan pembelajaran. Penetapan 

kemampuan ICT sebagai salah satu kompetensi 

guru adalah merupakan konsekuensi logis 

terhadap besarnya pengaruh positif TIK bagi 

aktivitas pendidikan, seperti: mempercepat 

akses guru ke berbagai sumber belajar, 

mempercepat pekerjaan administrasi guru, 

membantu guru dalam menjelaskan materi 

yang bersifat abstrak dan rumit, dan 

mempermudah guru dalam mengirimkan 

laporan kinerjanya ke portal pemerintah 

(Klapprot et al, 2020). Kemampuan ICT 

dikatakan sebagai prediktor dalam perilaku 

mengajar prospektif (Sang et al.,2010). 

Terkait masalah kemampuan ICT dalam 

pembelajaran yang terjadi pada keadaan di 

Ponpes IBS Riau, berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan penulis diketahui 

bahwa masih terdapat beberapa guru yang 

belum bisa memanfaatkan ICT pada proses 

pembelajaran, seperti penggunaan 

presentasi/powerpoint yang diproyeksikan 

melalui LCD projector, atau melakukan 

presentasi dengan menggunaan aplikasi online 

meeting seperti ZOOM/Google Meet, kesulitan 

guru dalam mendayagunakan e-mail atau 

penyimpanan online, dan masih ada guru yang 

menggunakan whatsapp saja dalam 

pembelajaran daring sehingga kurang efektif, 

kreatif dan efisien dalam pembelajaran yang 

mungkin membutuhkan visualisasi. 

Berdasarkan permasalahan-permasalah 

tersebut, maka kemampuan ICT guru pada 

pembelajaran daring yang masih perlu 

diidentifikasi agar terciptanya manajemen 

pendidikan Islam yang baik di Ponpes IBS Riau 

sehingga penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Kemampuan ICT Guru pada 

Pembelajaran Daring pada Pembelajaran 

Daring di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School (IBS) Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. 

 
Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan subjek penelitian berjumlah 47 orang 

yang merupakan para mahasiswa di pondok 

pesantren Al-Ihsan Boarding School (IBS) 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Data 

diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan 

observasi, dengan pengolahan data 

menggunakan metode deskriptif. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk menggambarkan 

masalah yang dihadapi dan menjelaskan hasil 

perhitungan. Data primer berasal dari 

kuesioner yang diisi oleh responden penelitian, 

yang kemudian diuji validitasnya. Uji validitas 

digunakan untuk menilai seberapa tepat 

instrumen atau kuesioner yang disusun dapat 

menggambarkan variabel penelitian, dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas 

dengan menggunakan rumus Alpha untuk 

menghitung koefisien reliabilitas instrumen. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa butir soal kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan 

reliabel. Kriteria koefisien korelasi reabilitas 

butir soal kemampuan ICT menunjukkan 

bahwa semua item kuesioner dikategorikan 

sebagai valid. Dengan demikian, data yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat diandalkan 

untuk analisis lebih lanjut terkait dengan 

kemampuan ICT para mahasiswa di pondok 

pesantren tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini 

memuat informasi tentang jenis kelamin dan 

usia. Informasi tersebut dapat ditampilkan pada 

tabel berikut:  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No 
Karakteristik 

Responden 
N 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 29 61,7 

2 Perempuan 18 38,3 

Jumlah 47 100 

Usia 

1 25-35 tahun 21 44,7 

2 36-45 tahun 20 42,6 

3 45-55 tahun 4 8,5 

4 >55 tahun 2 4,3 

Jumlah 47 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

mayoritas responden pada penelitian ini 

berjenis kelamin laki-laki (61,7%). Kemudian 

untuk usia, mayoritas responden pada 

penelitian ini berada pada rentang usia 25- 35 

tahun (44,7%). Sedangkan Berdasarkan hasil 

perhitungan terhadap data pada variabel 

Kemampuan ICT, maka diperoleh hasil seperti 

pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Kemampuan ICT (X2) 

Variabel Keterangan Hasil Statistik 

Kemampuan ICT N 47 

Mean 2,88 

Median 2,88 

Mode 4,06 

Range 2,56 

Minimum 1,56 

Maximum 4,13 

 

Variabel Keterangan Hasil Statistik 

Kemampuan ICT N 47 Mean 2,88 Median 2,88 

Mode 4,06 Range 2,56 Minimum 1,56 Maximum 

4,13. Nilai mean yang diperoleh berdasarkan 

tabel 4.6 diatas dari data variabel Kemampuan 

ICT yaitu sebesar 2,88, nilai median pada 

variabel Kemampuan ICT yang diperoleh 

sebesar 2,88 dan nilai modus dari data variabel 

Kemampuan ICT yang diperoleh sebesar 3,00. 

Untuk nilai maximum yang diperoleh dari 

variabel Kemampuan ICT yaitu sebesar 4,13 

dan untuk nilai minimum yang diperoleh dari 

variabel Kemampuan ICT adalah sebesar 1,56. 

Dengan demikian nilai untuk variabel 

Kemampuan ICT dalam kategori tinggi. 

Kategori untuk kriteria penafsiran interval 

dibagi menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Rentang interval diperoleh dari: 

Interval =
Nilai Skor Maximum−Nilai Skor Minimum

Banyak Kelas
=

5−1

5
=

4

5
= 0,8 

 

Dengan demikian, katagori penyebaran 

distribusi frekuensi variabel berdasarkan 

interval data Kemampuan ICT dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Deskripsi Frekuensi Kemampuan ICT (X2) 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

4,01 – 5,00 Sangat Tinggi 7 14,9% 

3,01 – 4,00 Tinggi 10 21,3% 

2,01 – 3,00 Sedang 18 38,3% 

1,01 – 2,00 Rendah 12 25,5% 

0,01 – 1,00 
Sangat 

Rendah 
0 0,00% 

Jumlah 47 100% 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat diketahui 

bahwa 7 responden dengan persentase sebesar 

14,9% tergolong kedalam kategori sangat tinggi, 

10 responden dengan persentase sebesar 21,3% 

tergolong kedalam kategori tinggi, kemudian 18 

responden dengan persentase sebesar 38,3% 

tergolong kedalam kategori sedang, sedangkan 

12 responden sisanya berada pada kategori 

rendah (25,5%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan ICT dalam 

kategori sedang. 

Kemampuan ICT yang dimiliki guru akan 

menunjang dalam proses pembelajaran di kelas 

daring sebagai alat bantu pembelajaran, seperti 

untuk mengetik materi, membuat handout atau 

modul pembelajaran dan untuk mengolah nilai 

siswa. Kinerja guru dalam proses pembelajaran 

akan terpenuhi karena memudahkan guru 

dalam pemahaman materi, pemilihan metode 

yang tepat, penggunaan media yang efektif, 

kemampuan memberikan motivasi kepada 

siswa, dan mengevaluasi pembelajaran. 

Penggunaan media yang efektif salah satunya 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkat ICT. ICT tidak lagi digunakan 

sebagai alat bantu tetapi sebagai media 

terintegrasi, misalnya ICT dapat digunakan 

untuk membuat media pembelajaran interaktif. 

Dengan demikian, pemanfaatan ICT tidak lagi 

hanya dapat digunakan sebagai alat bantu 



Rifaldi                                             Milenial: Journal for Teachers and Learning, Vol. 4, No. 2, Januari 2024, pp. 40-44                           

 

43 

namun juga sebagai media terintegrasi yang 

mendukung proses pembelajaran di kelas.  

Kegunaan ICT dalam pembelajaran di kelas 

daring dan penyelesaian tugas tersebut lebih 

lanjut akan menyebabkan guru cenderung lebih 

sering menggunakan ICT untuk memperlancar 

aktivitas pekerjaan selanjutnya, sehingga 

pemanfaatan ICT akan dapat meningkatkan 

kinerja guru . Hasil penelitian ini mendukung 

teori programmed instructions yang 

disampaikan oleh Burrush Frederic 

Skinner(Warsita, 2011) yang mengatakan 

bahwa ICT dapat menjadi alat dan instrument 

dalam menyajikan materi pelajaran dan porses 

interaksi belajar. Namun sebaliknya, menurut 

Klapproth apabila ICT tidak dijadikan sebagai 

fasilitas penunjang, maka guru dapat 

menemumi berbagai permasalah dalam 

keberhasilan pengajaran. Penetapan 

kemampuan ICT sebagai salah satu kompetensi 

guru adalah merupakan konsekuensi logis 

terhadap besarnya pengaruh positif ICT bagi 

aktivitas pendidikan, seperti: mempercepat 

akses guru ke berbagai sumber belajar, 

mempercepat pekerjaan administrasi guru, 

membantu guru dalam menjelaskan materi 

yang bersifat abstrak dan rumit, dan 

mempermudah master dalam mengirimkan 

laporan kinerjanya ke entrance pemerintah 

(Klapport et al.,2020). 

 
PENUTUP 

Berdasarkan papar diatas, simpulan dari 

penelitian ini Kemampuan ICT guru di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School (IBS) 

Kabupaten Kampar adalah berada pada 

kategori sedang sebanyak 38,3%. Perlunya 

meningkatkan kualitas kemampuan ICT Guru 

agar dapat bermanfaat untuk diterapkan di 

seluruh bidang studi dalam lingkup sekolah. 
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